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balik setiap keheningan tersimpan doa, harapan, dan kasih sayang yang tidak pernah 
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SUMATERA UTARA DALAM MEMBERIKAN EDUKASI 

MELALUI PROGRAM JAKSA MASUK SEKOLAH 
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NPM: 2203110293 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran hukum di kalangan 

pelajar yang masih terlibat dalam berbagai bentuk kenakalan remaja, sehingga 

diperlukan strategi komunikasi yang efektif dalam penyampaian edukasi hukum. 

Salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui Program Jaksa Masuk Sekolah oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dan 

bagimana proses pemberian edukasi hukum melalui program tersebut. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposive 

sampling, yaitu pihak yang terlibat langsung dalam pelaksanaan program. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan bersifat 

terstruktur dan berorientasi pada khalayak, meliputi penentuan khalayak yang 

fleksibel, penyusunan pesan dengan bahasa sederhana, metode komunikasi 

interaktif, serta penggunaan media yang variatif. Pelaksanaan edukasi dilakukan 

secara preventif dan komunikatif dengan materi yang relevan dengan kehidupan 

pelajar. Respons pelajar terhadap program ini menunjukkan antusiasme dan 

keterlibatan aktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi komunikasi dalam 

Program Jaksa Masuk Sekolah telah berjalan efektif dalam menyampaikan edukasi 

hukum dan berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran hukum pelajar.  

Kata kunci: Strategi Komunikasi, Edukasi Hukum, Jaksa Masuk Sekolah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kesadaran hukum merupakan aspek fundamental dalam pembentukan 

perilaku warga negara yang patuh pada norma dan aturan yang berlaku di 

masyarakat. Pendidikan hukum di lingkungan sekolah dipandang sebagai salah satu 

mekanisme penting dalam membentuk pemahaman hukum sejak dini, karena 

sekolah merupakan ruang formal di mana siswa mendapatkan pembelajaran nilai, 

etika, dan aturan sosial secara sistematis (Madani et al., 2025). Menurut hasil 

penelitian, menunjukkan bahwa tingkat pelanggaran hukum yang melibatkan 

pelajar dan remaja di Indonesia masih relatif tinggi dan menunjukkan 

kecenderungan yang mengkhawatirkan (Charliesta, 2025). Keterlibatan anak dan 

remaja dalam kasus kekerasan, penyalahgunaan narkotika, perundungan, hingga 

tindak pidana ringan menunjukkan bahwa pemahaman terhadap norma dan 

konsekuensi hukum belum terinternalisasi secara optimal. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa upaya edukasi hukum yang selama ini dilakukan belum 

sepenuhnya efektif dalam menjangkau dan memengaruhi kelompok usia pelajar 

(Listyarini et al., 2025). 

Upaya peningkatan kesadaran hukum tidak dapat dilepaskan dari proses 

komunikasi yang digunakan oleh institusi negara sebagai komunikator. Dalam 

perspektif ilmu komunikasi, keberhasilan edukasi publik tidak hanya ditentukan 

oleh substansi pesan hukum, tetapi juga oleh strategi komunikasi yang mencakup 

perencanaan pesan, pemilihan media, karakteristik audiens, serta eval
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komunikasi. Pelajar sebagai audiens memiliki karakteristik khusus, baik secara 

psikologis, sosial, maupun kultural, sehingga membutuhkan pendekatan 

komunikasi yang berbeda dibandingkan dengan audiens dewasa. Ketidaksesuaian 

strategi komunikasi dengan karakter audiens berpotensi menyebabkan pesan 

hukum tidak dipahami, tidak diingat, atau tidak berdampak pada perubahan sikap 

dan perilaku. 

Merespons kondisi tersebut, Kejaksaan Republik Indonesia menginisiasi 

program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) sebagai salah satu bentuk komunikasi publik 

yang bersifat preventif dan edukatif. Program ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman hukum secara langsung kepada pelajar melalui kegiatan penyuluhan di 

lingkungan sekolah. Secara konseptual, JMS merupakan bentuk komunikasi 

kelembagaan yang bertujuan membangun literasi hukum, membentuk persepsi 

positif terhadap institusi kejaksaan, serta mencegah terjadinya pelanggaran hukum 

sejak usia dini. Implementasi program ini telah dilakukan di berbagai daerah, 

termasuk oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara.  

Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara melalui Penerangan dan 

Penyuluhan Hukum menyampaikan informasi terkait hukum serta undang-undang 

yang relevan dengan isu-isu populer di kalangan pelajar Sekolah Menengah Atas 

dalam Program Jaksa Masuk Sekolah. Program JMS ini dirancang sebagai langkah 

preventif untuk mendorong para siswa tidak hanya mengenal hukum, tetapi juga 

mematuhi aturan yang berlaku. Selain itu, program ini bertujuan agar ketika siswa 

menghadapi situasi sosial yang berhubungan dengan hukum, mereka dapat 
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memahami dan mengaplikasikan pengetahuan hukum yang dimiliki guna 

menghindari tindakan pelanggaran hukum (Gadis & Eva Ditayani, 2024). 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam implementasi JMS adalah 

bagaimana pesan hukum disusun dan disampaikan sehingga sesuai dengan 

karakteristik pelajar sebagai audiens yang heterogen, serta bagaimana media dan 

teknik komunikasi dipilih untuk meningkatkan pemahaman hukum secara 

maksimal. Studi tentang penerapan strategi komunikasi dalam kegiatan penyuluhan 

lain menunjukkan bahwa identifikasi audiens, persiapan pesan, pemilihan teknik 

penyampaian, dan evaluasi merupakan komponen penting dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif. Hal ini relevan untuk dikaji dalam konteks program JMS 

karena pesan hukum yang efektif harus melalui perencanaan strategis, bukan 

sekadar penyampaian materi hukum secara satu arah (Sumartini, 2021). 

Ketertarikan peneliti terhadap tema ini lahir dari fenomena rendahnya 

kesadaran hukum di kalangan generasi muda Indonesia yang sering kali terpapar 

perilaku berisiko seperti penyalahgunaan narkotika, cyberbullying, dan kenakalan 

remaja. Meskipun kebijakan pendidikan formal memberikan ruang untuk 

pendidikan karakter, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan hukum 

belum merata di kalangan pelajar, terutama di luar lingkungan pembelajaran 

formal. Program JMS dianggap sebagai salah satu pendekatan komunikasi strategis 

yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut (Hibban & Muthoifin, 2024). 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali secara dalam bagaimana 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam 

menyampaikan edukasi melalui pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah. 
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1.2. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tetap terarah dan tidak melebar dari pokok bahasan yang 

ditetapkan, maka ruang lingkup penelitian dibatasi pada beberapa aspek sebagai 

berikut:  

1.1 penelitian ini memfokuskan kajian pada strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah dengan berpedoman pada 

teori strategi komunikasi menurut Anwar Arifin. Penelitian tidak mengkaji 

lebih lanjut proses komunikasi secara mendalam dari perspektif teori 

komunikasi lainnya. 

1.2 penelitian ini membatasi analisis pada tahapan implementasi strategi 

komunikasi tanpa melakukan pengukuran kuantitatif terhadap perubahan 

perilaku hukum pelajar dalam jangka panjang. Dampak yang dikaji lebih 

diarahkan pada persepsi, pemahaman, dan respons audiens terhadap 

penyampaian pesan hukum selama kegiatan berlangsung. 

1.3 penelitian ini dibatasi pada konteks waktu dan situasi tertentu sesuai dengan 

pelaksanaan program Jaksa Masuk Sekolah yang dijalankan oleh Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Utara pada periode penelitian, sehingga hasil penelitian tidak 

dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara luas ke seluruh wilayah atau 

institusi kejaksaan di Indonesia. 
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1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam 

menyusun dan menyampaikan pesan hukum kepada pelajar melalui program 

Jaksa Masuk Sekolah? 

2. Bagaimana pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui program Jaksa 

Masuk Sekolah kepada pelajar? 

1.5 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara dalam menyusun dan menyampaikan pesan hukum kepada pelajar 

melalui program Jaksa Masuk Sekolah. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui 

program Jaksa Masuk Sekolah kepada pelajar. 

Adapun manfaat penelitian dari penilitan ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

a) Penelitian ini diharapkan mampu menyumbang pemikiran ilmiah bagi 

pengembangan ilmu komunikasi dalam studi Ilmu Komunikasi, serta 

memperkaya wawasan serta pengetahuan mahasiswa terkait kajian strategi 

komunikasi. 

b) Penelitian ini diharapkan berkontribusi dalam mengidentifikasi efektivitas 

program JMS dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran hukum di 

kalangan pelajar. Dengan pengetahuan hukum yang lebih baik, generasi 
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muda diantisipasi menjadi warga negara yang lebih sadar dan patuh 

terhadap hukum. 

2. Manfaat Praktis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap strategi 

komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menyukseskan 

program Jaksa Masuk Sekolah. 

b) Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi yang dapat 

dimplementasikan dalam hal yang berkaitan dengan strategi komunikasi, 

baik untuk institusi terkait maupun pengembangan pembelajaran di 

program studi Komunikasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Bab I  : PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan gambaran umum penelitian yang meliputi latar 

belakang permasalahan, ruang lingkup penelitian, perumusan 

masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II  : URAIAN TEORITIS 

Bab ini membahas landasan teori yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi, pemberian edukasi, serta Program Jaksa Masuk 

Sekolah sebagai fokus kajian. 

Bab III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan rancangan penelitian yang mencakup jenis dan 

pendekatan penelitian, kerangka konseptual, definisi konsep, 
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kategorisasi penelitian, penentuan informan, teknik pengumpulan 

data, metode analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

Bab IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan temuan penelitian beserta analisisnya 

berdasarkan hasil wawancara dan data yang diperoleh mengenai 

strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam 

memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah. 

Bab V  : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta rekomendasi yang disusun 

berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan.
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1 Strategi Komunikasi 

2.1.1 Pengertian Strategi Komunikasi 

Menurut KBBI, strategi diartikan sebagai rencana yang disusun secara rinci 

untuk melaksanakan suatu kegiatan demi mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan itu, Rogers memaknai strategi komunikasi sebagai suatu rancangan 

yang ditujukan untuk mendorong perubahan perilaku manusia dalam skala luas 

melalui penyebaran gagasan atau inovasi baru. Sementara itu, Middleton 

menjelaskan strategi komunikasi sebagai perpaduan yang paling efektif dari seluruh 

elemen komunikasi, meliputi komunikator, pesan, media, khalayak, serta efek yang 

ingin dicapai, guna mewujudkan tujuan komunikasi secara optimal (Fahmi et al., 

2022). 

Strategi komunikasi kerap dipahami sebagai alur yang bersifat linier dan 

rasional, dimulai dari penyusunan pesan, penyampaian pesan, hingga munculnya 

respons yang diharapkan. Namun, realitas komunikasi menunjukkan bahwa proses 

tersebut berlangsung dalam lingkungan sosial yang kompleks dan dinamis, 

sehingga tidak sepenuhnya dapat dikendalikan maupun diprediksi. Oleh karena itu, 

perumusan strategi komunikasi tidak cukup hanya berlandaskan pertimbangan 

teknis, tetapi juga perlu mempertimbangkan faktor budaya, politik, serta kondisi 

psikologis audiens yang terlibat (Tiani & Trifidya, 2022). 

Harold D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 

komunikasi ialah dengan menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In 
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Which Channel To Whom With What Effect? Jadi dalam komunikasi ada beberapa 

elemen, yaitu komunikator, komunikan, media, pesan, dan efek. Oleh karena itu, 

strategi komunikasi perlu dirancang secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan seluruh elemen tersebut dalam proses perencanaan komunikasi 

(Wijaya, 2021). 

Komunikasi memiliki peran fundamental dalam proses penyampaian pesan, 

baik yang bersifat informatif maupun bentuk pesan lainnya, melalui pemanfaatan 

media yang dipilih sesuai dengan kebutuhan dasar manusia dalam mencapai tujuan, 

baik secara individu maupun kolektif (Novrica, 2017). Dalam kehidupan 

bermasyarakat, komunikasi menjadi elemen yang tidak terpisahkan dari aktivitas 

sehari-hari karena memungkinkan terjadinya pertukaran makna antarindividu. 

Strategi komunikasi berfungsi sebagai kerangka acuan yang 

mengintegrasikan perencanaan komunikasi (communication planning) dan 

manajemen komunikasi (communication management) dalam rangka mewujudkan 

tujuan tertentu. Agar tujuan tersebut dapat dicapai secara efektif, strategi 

komunikasi perlu menjelaskan langkah-langkah operasional yang bersifat taktis dan 

aplikatif. Dengan demikian, penerapan strategi komunikasi menuntut fleksibilitas 

dalam pendekatan, karena metode yang digunakan dapat berubah sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi (Tenerman & Yenni, 2022). 

Menurut Anwar Arifin, strategi komunikasi dipahami sebagai upaya analitis 

yang melibatkan pertimbangan terhadap kondisi dan situasi yang sedang maupun 

akan dihadapi, dengan tujuan mencapai efektivitas komunikasi. Strategi juga dapat 

dimaknai sebagai suatu proses penentuan arah yang harus ditempuh oleh organisasi 
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agar mampu merealisasikan misi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, strategi 

berperan sebagai pedoman utama dalam menentukan langkah-langkah organisasi 

secara terencana dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, strategi merupakan sarana 

atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Strategi yang dirancang 

dan diterapkan secara tepat akan mempermudah pencapaian tujuan lembaga atau 

perusahaan, memberikan manfaat bagi karyawan, serta berdampak positif bagi 

masyarakat luas (Zamzami & Sahana, 2021). 

2.1.2 Langkah-langkah Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi perlu dirancang secara terstruktur sebagai upaya untuk 

membentuk perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, serta perilaku khalayak 

sasaran. Agar pesan dapat diterima dan dipahami secara efektif, komunikator harus 

merumuskan langkah-langkah strategis dalam proses komunikasi. Adapun tahapan 

penting dalam strategi komunikasi meliputi beberapa aspek berikut: 

a. Penentuan khalayak  

Pemahaman terhadap karakteristik khalayak merupakan langkah awal yang 

penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Khalayak tidak dapat 

diposisikan sebagai pihak yang pasif, melainkan sebagai subjek aktif yang memiliki 

kemampuan untuk merespons dan memengaruhi proses komunikasi. Hubungan 

antara komunikator dan komunikan bersifat timbal balik, sehingga keberhasilan 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh adanya kesamaan kepentingan dan 

pemahaman di antara kedua belah pihak. 

b. Penyusunan pesan  
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Setelah memahami karakteristik khalayak dan kondisinya, tahap 

selanjutnya adalah merancang pesan dengan menetapkan tema serta materi yang 

relevan. Salah satu syarat utama agar pesan mampu memengaruhi audiens adalah 

kemampuannya dalam menarik perhatian. Hal ini sejalan dengan konsep Attention 

to Action Procedure (AA Procedure), yaitu suatu proses yang diawali dengan 

membangkitkan perhatian khalayak, kemudian mengarah pada dorongan untuk 

melakukan tindakan sesuai dengan sasaran komunikasi yang telah ditetapkan. 

c. Menetapkan metode komunikasi 

Metode penyampaian pesan dalam komunikasi dapat ditinjau dari dua sudut 

pandang, yakni berdasarkan cara pelaksanaannya dan berdasarkan bentuk isi pesan. 

Dari segi pelaksanaan, metode komunikasi menitikberatkan pada teknik 

penyampaian pesan tanpa berfokus pada substansinya, yang dapat diwujudkan 

melalui pengulangan pesan (redundancy/repetition) dan pengarahan alur pesan 

(canalizing). Sementara itu, dari segi bentuk isi, metode komunikasi dapat berupa 

pendekatan informatif, persuasif, deduktif, maupun koersif, yang disesuaikan 

dengan tujuan dan karakteristik khalayak sasaran.  

d. Pemilihan media komunikasi  

Pemilihan media yang tepat menjadi faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan tujuan komunikasi. Setiap media memiliki keunggulan dan 

keterbatasan masing-masing sebagai sarana penyampaian pesan. Oleh karena itu, 

penentuan media komunikasi harus disesuaikan dengan karakter pesan, kondisi 

khalayak, serta tujuan yang ingin dicapai agar proses komunikasi berlangsung 

secara optimal (Gan, 2020). 
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2.1.3 Tujuan Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi dirancang untuk mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan, yang pada dasarnya berfungsi untuk merumuskan serta menyampaikan 

visi dan misi suatu organisasi atau lembaga kepada publik. Menurut Liliweri, 

terdapat beberapa tujuan dari penerapan strategi komunikasi (Jumrad & Sari, 2019), 

yaitu sebagai berikut:  

a. Memberitahu (Announcing)  

Announcing merupakan upaya menyampaikan informasi kepada publik 

mengenai keberadaan, kapasitas, serta kualitas pesan yang disampaikan. Tujuan 

awal dari strategi komunikasi adalah menyampaikan informasi mengenai 

keberadaan, kapasitas, serta kualitas suatu pesan atau program kepada publik. 

Informasi yang disampaikan perlu difokuskan pada hal-hal yang bersifat pokok dan 

strategis, sehingga audiens dapat memahami esensi isi pesan yang dianggap paling 

penting. 

b. Memotivasi (Motivating)  

Strategi komunikasi menumbuhkan dorongan atau motivasi pada 

masyarakat. Informasi yang disebarluaskan diharapkan mampu membangkitkan 

minat, kesadaran, serta partisipasi audiens terhadap pesan atau program yang 

dikomunikasikan. 

c. Mendidik (Educating)  

Setiap pesan yang disampaikan sebaiknya mengandung nilai pembelajaran. 

Melalui pendekatan edukatif, jadi audiens tidak hanya menerima informasi, tetapi 
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juga memperoleh pemahaman yang dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mereka. 

d. Menyebarkan Informasi (Informing)  

Menyebarluaskan informasi secara luas kepada khalayak sasaran. Melalui 

strategi komunikasi yang tepat, informasi dapat diterima oleh audiens secara akurat 

dan merata sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

e. Mendukung pengambilan keputusan (Supporting Decision Making) 

Dalam proses pengambilan keputusan, informasi yang tersedia perlu 

dihimpun, diklasifikasikan, serta dianalisis secara sistematis agar dapat berfungsi 

sebagai dasar utama dalam menetapkan keputusan yang tepat. Oleh karena itu, 

strategi komunikasi memiliki peran penting dalam memastikan bahwa informasi 

yang disampaikan bersifat relevan, akurat, dan mudah dipahami oleh pihak 

pengambil keputusan, sehingga mampu mendukung pengembangan kebijakan 

maupun tindakan organisasi secara efektif.  

2.2 Memberikan Edukasi 

Edukasi dapat dipahami sebagai proses penyampaian pengetahuan 

mengenai suatu hal tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan tingkat 

pemahaman masyarakat. Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik, hal 

tersebut akan berdampak pada terbentuknya pola pikir atau cara pandang yang lebih 

positif dan rasional. 

Hal ini menunjukkan, edukasi dan sosialisasi merupakan sarana penting 

dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan maksud dan tujuan tertentu 

kepada masyarakat. Melalui proses tersebut, diharapkan dapat tumbuh rasa percaya 
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dari masyarakat terhadap informasi yang disampaikan. Oleh karena itu, edukasi dan 

sosialisasi menjadi bagian yang sangat penting dalam memberikan pemahaman 

yang tepat mengenai suatu informasi sekaligus meningkatkan tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap kebenaran dan keabsahannya (Umasugi, 2021). 

2.3 Program Jaksa Masuk Sekolah 

Program Jaksa Masuk Sekolah (JMS) merupakan salah satu upaya yang 

diinisiasi oleh Kejaksaan Republik Indonesia dalam rangka menumbuhkan 

kesadaran hukum di kalangan pelajar. Program ini dilaksanakan dengan cara 

mendatangi langsung sekolah-sekolah di wilayah kerjanya untuk memberikan 

edukasi hukum kepada pelajar. Program ini bertujuan untuk memperkenalkan 

pemahaman hukum sejak dini, sehingga pelajar memiliki kesadaran untuk menjauhi 

perilaku yang dapat dikategorikan sebagai tindak pidana (Maeyangsari et al., 2024). 

Dalam pelaksanaannya, Program Jaksa Masuk Sekolah berada di bawah 

kewenangan Kejaksaan melalui Bidang Intelijen pada unit Penerangan Hukum 

(Penkum). Bidang Penerangan Hukum merupakan unit yang melaksanakan tugas 

dan fungsi kejaksaan dalam meningkatkan kesadaran hukum masyarakat melalui 

kegiatan penyuluhan dan penerangan hukum. Selain itu, bidang ini juga berperan 

dalam pengelolaan informasi, dokumentasi, serta publikasi kegiatan kejaksaan 

kepada masyarakat. Dengan demikian, Bidang Penerangan Hukum tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai penghubung antara 

institusi kejaksaan dengan masyarakat (Saraswati & Prabawati, 2025). 

Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah, fungsi tersebut diwujudkan dalam 

bentuk interaksi langsung antara jaksa dan pelajar di lingkungan pendidikan. 
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Kegiatan penyuluhan hukum yang dilakukan tidak hanya berfokus pada 

penyampaian pengetahuan hukum, tetapi juga bertujuan untuk membentuk sikap 

dan perilaku pelajar agar lebih patuh terhadap hukum. Materi yang disampaikan 

umumnya berkaitan dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan pelajar, 

seperti perundungan, narkotika, tawuran, serta penggunaan media sosial yang 

melanggar hukum (Atmaja et al., 2024).  

Selain sebagai sarana edukasi, pelaksanaan Program Jaksa Masuk Sekolah 

juga mencerminkan peran kejaksaan dalam membangun komunikasi publik yang 

efektif. Melalui pendekatan yang komunikatif dan edukatif, jaksa dapat 

menjembatani hubungan antara lembaga penegak hukum dengan pelajar, sehingga 

tercipta pemahaman yang lebih baik mengenai peran dan fungsi kejaksaan dalam 

sistem penegakan hukum. 

Lebih lanjut, program ini memberikan manfaat yang signifikan bagi pelajar, 

tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan hukum, tetapi juga dalam 

membangun kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. Pelajar juga 

memperoleh pemahaman mengenai perlindungan hukum serta prosedur yang dapat 

ditempuh apabila menghadapi permasalahan hukum. Selain itu, program ini turut 

berperan dalam membangun hubungan yang lebih harmonis antara aparat penegak 

hukum dan masyarakat, memperkecil kesalahpahaman yang kerap terjadi, serta 

membuka ruang interaksi langsung bagi siswa untuk berdiskusi dan bertanya 

kepada jaksa mengenai berbagai aspek yang berkaitan dengan hukum (Gadis & Eva 

Ditayani, 2024).  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, jenis 

penelitian ini memberikan penjabaran data secara sistematis dan cermat, fakta-fakta 

empiris serta karakteristik yang melekat pada suatu populasi atau wilayah tertentu 

dengan cara mengumpulkan dan menganalisis data dari survei. Dalam penelitian 

ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Metode ini berfokus pada 

pengembangan mendalam terhadap sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku 

individu atau kelompok untuk mendapatkan data yang akurat (Safrudin et al., 

2023). Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi yang komprehensif 

dan akurat tentang strategi kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan 

edukasi melalui program Jaksa masuk sekolah. 

Secara singkat, penelitian deskriptif kualitatif dapat dipahami sebagai 

metode penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan pola berpikir 

induktif. Pendekatan induktif ini menandakan bahwa penelitian diawali dengan 

pengamatan terhadap berbagai proses, peristiwa, atau fenomena spesifik yang 

selanjutnya dianalisis secara mendalam hingga menghasilkan pemahaman umum 

atau kesimpulan sebagai bentuk generalisasi dari temuan penelitian (Irwan & 

Faustyna, 2023).  

3.2 Kerangka konsep 

Strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan 

edukasi melalui program Jaksa Masuk Sekolah menjadi fokus utama penelitian ini 
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untuk menjelaskan aspek-aspek strategis yang dijadikan sebagai tolok ukur dalam 

pelaksanaan penelitian di lapangan. Kerangka pemikiran disusun berdasarkan 

kesesuaian antara rumusan masalah dan tujuan penelitian, sehingga setiap 

komponen yang dianalisis memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan 

yang diteliti. Melalui kerangka pemikiran ini, penelitian diarahkan untuk 

memahami secara sistematis bagaimana strategi komunikasi dirancang dan 

diimplementasikan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam program Jaksa 

Masuk Sekolah. Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini digambarkan 

sebagai berikut: 
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Diagram 1. Kerangka Konsep 

  
Rendahnya Kesadaran Hukum Dikalangan 

Remaja/ Generasi Muda 

Strategi Komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumateraa Utara Dalam 

Memberikan Edukasi Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah 

Strategi Komunikasi Kejaksaan 

Tinggi Sumateraa Utara 

Memberikan Edukasi Melalui 

Program Jaksa Masuk Sekolah 

Penentuan 

khalayak 

Penyusunan 

pesan 

Metode 

komunikasi 

Pemilihan 

media 

Bentuk kegiatan 

penyuluhan 

Materi 

hukum yang 

disampaikan 

Pola 

interkasi 

yang terjadi 

Respon 

komunikan 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 
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3.3 Definisi Konsep 

3.3.1 Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara Sebagai komunikator 

Kejaksaan tinggi sumatera utara bertindak sebagai penyampai pesan 

edukasi hukum kepada pelajar melalui program Jaksa Masuk Sekolah. 

3.3.2 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi berperan sebagai pedoman dalam menentukan arah, 

bentuk, dan cara komunikasi yang meliputi penentuan khalayak, penyusunan pesan, 

penetapan metode komunikasi, dan pemilihan media komunikasi. Strategi ini 

bertujuan agar pesan-pesan hukum dapat tersampaikan secara tepat dan efektif, 

sesuai dengan karakteristik audiens, dan mendukung tercapainya tujuan edukasi 

dalam program Jaksa Masuk Sekolah. 

3.3.3 Program Jaksa Masuk Sekolah 

Program Jaksa Masuk Sekolah merupakan wadah atau saluran komunikasi 

yang digunakan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menyampaikan 

pesan edukasi hukum kepada pelajar. Program ini menjadi konteks utama terjadinya 

proses komunikasi antara komunikator dan audiens, serta menjadi ruang 

implementasi strategi komunikasi yang dianalisis dalam penelitian ini. 

3.3.4 Pesan Edukasi Hukum 

Pesan edukasi hukum adalah isi komunikasi yang disampaikan oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara kepada pelajar melalui program Jaksa Masuk 

Sekolah. Pesan ini mencakup informasi, nilai, dan norma hukum yang relevan 

dengan kehidupan pelajar, disusun secara edukatif dan preventif agar mudah 

dipahami dan diinternalisasi oleh audiens. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

No Kategorisasi Indikator 

1.  Strategi Komunikasi 

Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Utara  

• Penentuan Khalayak 

• Penyusunan pesan  

• Menetapkan metode komunikasi 

• Pemilihan media komunikasi 

2.  Memberikan edukasi 

melalui Program Jaksa 

Masuk Sekolah 

• Bentuk kegiatan penyuluhan hukum  

• Materi hukum yang disampaikan  

• Pola interaksi antara jaksa dan pelajar 

• Respons dan pemahaman pelajar 

terhadap kegiatan Jaksa Masuk Sekolah 

Sumber: Olahan Peneliti 2026 

3.5 Informan  

Penetapan informan merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif karena berpengaruh langsung terhadap validitas dan kedalaman 

data yang diperoleh. Dalam penelitian kualitatif, tidak terdapat ketentuan baku 

mengenai jumlah minimal informan, karena fokus utama bukan pada kuantitas, 

melainkan pada kualitas informasi yang dihasilkan. Oleh sebab itu, penelitian 

kualitatif pada umumnya melibatkan jumlah informan yang relatif terbatas jika 

dibandingkan dengan metode penelitian lainnya.  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu atau perorangan. Untuk 

memperoleh data yang selaras dengan tujuan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

menentukan pihak-pihak yang dianggap relevan sebagai sumber informasi. Teknik 
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penentuan informan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yakni pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

menentukan informan yang dinilai paling memahami permasalahan yang diteliti 

atau memiliki posisi strategis sebagai pemangku kepentingan, sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai situasi sosial yang 

dikaji (Abdussamad, 2021). 

Pemilihan informan dalam penelitian mengenai Program Jaksa Masuk 

Sekolah, didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam proses dan praktik 

edukasi hukum. Dengan merujuk pada teori living law yang dikemukakan oleh 

Eugene Ehrlich, informan tidak hanya berperan dalam menjelaskan aspek formal 

dari program tersebut, tetapi juga menggambarkan bagaimana nilai-nilai hukum 

dipahami, diinternalisasi, dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa serta 

lingkungan sekolah (Auri Aji Zarianto & Wahyu Adityarani, 2025). Pendekatan ini 

memungkinkan penelitian menangkap realitas sosial hukum yang hidup dan 

berkembang di tengah masyarakat pendidikan. Adapun informan untuk penelitian 

ini adalah Jaksa yang menjadi narasumber dalam program JMS yang dipilih secara 

proporsional, dengan mempertimbangkan keterlibatan dan perannya dalam 

pelaksanaan program tersebut. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, peneliti berusaha memperoleh data yang 

komprehensif sehingga diperlukan penggunaan beragam metode pengumpulan 

data, antara lain: 
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3.6.1 Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas manusia mengandalkan 

indera penglihatan sebagai alat utama, serta didukung oleh indera lain seperti 

pendengaran, penciuman, peraba, dan pengecap. Aktivitas ini pada dasarnya telah 

menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari manusia. Namun, dalam konteks 

penelitian, observasi tidak hanya terbatas pada apa yang tampak secara visual, 

melainkan juga melibatkan proses penafsiran dan pemaknaan terhadap fenomena 

yang diamati (Haryono, 2023). Penelitian ini menerapkan teknik observasi sebagai 

metode pengumpulan data langsung di lapangan. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung berbagai aktivitas yang diselenggarakan oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara yang berkaitan dengan pelaksanaan Program 

Jaksa Masuk Sekolah. 

3.6.2 Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan 

melalui interaksi langsung berupa tanya jawab antara peneliti dan informan. Metode 

ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam dari narasumber yang 

sesuai dengan kriteria penelitian (Romdona, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti 

melaksanakan wawancara tatap muka dengan pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara terkait kajian mengenai strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara dalam memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah. 

Wawancara dilakukan dengan format semi-terstruktur, di mana peneliti mempunyai 

panduan pertanyaan, namun tetap membuka ruang bagi informan untuk 
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mengemukakan penjelasan secara lebih mendalam berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki. 

3.6.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelaah berbagai sumber tertulis yang relevan dengan objek penelitian, meliputi 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, arsip, risalah rapat, agenda kegiatan, 

serta beragam dokumen resmi lainnya (Iswanto et al., 2023). Metode ini digunakan 

untuk memperoleh data yang bersifat sekunder dan berfungsi sebagai pelengkap 

sekaligus pendukung data utama yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data memiliki peran yang krusial dalam keseluruhan proses 

penelitian, karena analisis merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. 

Analisis data dapat dipahami sebagai proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih terstruktur dan mudah dipahami, sehingga informasi yang dihimpun 

menjadi lebih jelas dan bermakna. Tujuan utama dari analisis data adalah untuk 

menafsirkan data secara sistematis agar dapat menjawab fokus penelitian. Menurut 

Miles dan Huberman, teknik analisis data kualitatif terdiri atas empat tahapan utama 

(Widodo et al., 2021), yaitu sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data 

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik, seperti 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang seluruh hasilnya direkam dalam 

bentuk catatan lapangan. Catatan lapangan memuat hasil pengamatan peneliti 
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terhadap apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan secara langsung selama proses 

penelitian. Pada tahap ini, peneliti menghimpun data dengan melakukan wawancara 

kepada informan serta mengamati fenomena yang berkaitan dengan fokus 

penelitian. 

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan tahapan analisis yang berlangsung sejak proses 

pengumpulan data di lapangan dimulai. Pada tahap ini dilakukan seleksi, 

pemfokusan, penyederhanaan, dan pengabstraksian terhadap data mentah yang 

bersumber dari catatan lapangan. Tujuannya adalah menyaring informasi yang 

sesuai dengan fokus penelitian agar mempermudah peneliti dalam merumuskan 

simpulan serta melakukan proses verifikasi. Kegiatan reduksi data dilakukan secara 

terus-menerus melalui penyusunan ringkasan, pemberian kode, penemuan pola atau 

tema, serta pencatatan memo analitis, hingga akhirnya menghasilkan laporan 

penelitian yang lengkap dan sistematis. 

c. Penyajian data (data display) 

Penyajian data merupakan tahap analisis yang bertujuan untuk menyusun 

data secara sistematis agar pola-pola yang memiliki makna dapat terlihat dengan 

jelas. Melalui penyajian data, peneliti memperoleh gambaran yang utuh mengenai 

temuan penelitian serta memiliki dasar yang kuat untuk melakukan penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Miles dan Huberman menekankan bahwa 

penyajian data yang sistematis dan jelas menjadi faktor penting dalam 

menghasilkan analisis kualitatif yang sahih. 

d. Penarikan kesimpulan dan proses verifikasi 
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Penarikan kesimpulan dilakukan sejak awal proses pengumpulan data dan 

terus berlangsung selama penelitian dilakukan. Pada tahap ini, peneliti mulai 

menafsirkan makna data dengan mencari keteraturan pola, hubungan sebab-akibat, 

konfigurasi, serta proposisi yang muncul dari temuan lapangan. Kesimpulan yang 

diperoleh tidak ditetapkan secara langsung sejak awal, tetapi terus diuji dan 

dipastikan kebenarannya sepanjang proses penelitian agar hasil analisis benar-benar 

didukung oleh data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara, Jalan 

Abdul Haris Nasution No. 1C, Pangkalan Mansyur, Kecamatan Medan Johor, Kota 

Medan, Sumatera Utara dengan kode pos 20145. Pelaksanaan penelitian 

berlangsung pada bulan Januari 2026 sampai April 2026. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan 

Program Jaksa Masuk Sekolah di Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara menggunakan 

berbagai bentuk aktivitas komunikasi yang disesuaikan dengan karakteristik pelajar 

sebagai sasaran utama. Dalam kegiatan penyuluhan hukum tersebut, pihak 

kejaksaan memanfaatkan media komunikasi seperti presentasi PowerPoint, gambar 

visual, serta alat bantu interaktif untuk menyampaikan materi hukum kepada siswa. 

Selain itu, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara juga memanfaatkan media sosial dan 

media online sebagai sarana publikasi kegiatan serta penyebaran informasi kepada 

masyarakat. Hal ini menunjukkan adanya perpaduan antara komunikasi langsung 

dan komunikasi tidak langsung dalam pelaksanaan program. 

Interaksi tatap muka di lapangan menjadi strategi utama yang diterapkan 

dalam kegiatan Program Jaksa Masuk Sekolah. Jaksa sebagai narasumber 

menyampaikan materi secara langsung kepada siswa melalui penyuluhan hukum di 

dalam kelas. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan bahasa yang 

sederhana dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman pelajar, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. Selain itu, narasumber juga 

memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti 

perundungan, tawuran, dan penggunaan media sosial, sehingga materi hukum 

terasa lebih relevan. 
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Hasil observasi juga menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang 

cukup positif terhadap kegiatan penyuluhan hukum. Hal ini terlihat dari perhatian 

siswa selama kegiatan berlangsung serta keterlibatan aktif mereka dalam sesi tanya 

jawab yang diberikan oleh narasumber. Siswa tampak antusias dalam mengikuti 

kegiatan, terutama ketika narasumber menggunakan media interaktif dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung. 

Antusiasme tersebut juga terlihat dari suasana kegiatan yang komunikatif 

dan tidak kaku. Komunikasi yang terjalin antara narasumber dan siswa berlangsung 

secara dua arah, di mana siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat 

menyampaikan pertanyaan maupun pendapat terkait materi yang disampaikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa metode komunikasi yang digunakan mampu menciptakan 

interaksi yang efektif dalam proses penyampaian pesan. 

Namun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan masih terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan waktu dalam penyampaian materi serta perbedaan 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi hukum. Selain itu, tidak semua siswa 

memiliki latar belakang pengetahuan yang sama terkait hukum, sehingga 

diperlukan penyesuaian dalam penyampaian materi agar dapat dipahami oleh 

seluruh peserta. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi yang diterapkan dalam Program Jaksa Masuk Sekolah telah berjalan 

dengan cukup baik. Penggunaan komunikasi tatap muka terbukti efektif dalam 

membangun kedekatan antara narasumber dan siswa, sementara pemanfaatan 

media digital membantu memperluas jangkauan informasi.  
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4.1.2 Hasil Wawancara 

Penelitian ini melibatkan dua informan yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam Program Jaksa Masuk Sekolah. 

Informan pertama adalah Bapak Rizaldi, S.H., M.H., berusia 53 tahun, 

berpendidikan terakhir S2, telah bekerja selama 34 tahun, dan menjabat sebagai 

Kepala Seksi Penerangan Hukum sekaligus penanggung jawab Program Jaksa 

Masuk Sekolah. Informan kedua adalah Ibu Ika Ayu Kartika Lubis, S.H., berusia 

36 tahun, berpendidikan terakhir S1, telah bekerja selama 16 tahun, dan berperan 

sebagai fungsional humas serta pelaksana Program Jaksa Masuk Sekolah. Kedua 

informan dinilai relevan karena memiliki posisi strategis dalam perencanaan dan 

pelaksanaan penyuluhan hukum kepada pelajar. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait strategi komunikasi 

yang diterapkan serta bagaimana proses pemberian edukasi hukum kepada pelajar. 

Informan yang diwawancarai dalam penelitian ini memiliki latar belakang yang 

serupa. Kesamaan tersebut memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang 

lebih mendalam dan spesifik mengenai strategi komunikasi yang dilakukan 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara. 

Peneliti terlebih dahulu menanyakan mengenai tujuan utama dari Program 

Jaksa Masuk Sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, program ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman hukum kepada pelajar sejak dini agar mereka mampu 

mengenali hukum serta menghindari pelanggaran hukum dalam kehidupan sehari-

hari. Bapak Rizaldi menjelaskan bahwa program ini sangat penting untuk 
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membentuk kesadaran hukum di kalangan pelajar, karena banyak kasus kenakalan 

remaja yang terjadi akibat kurangnya pemahaman terhadap hukum. 

“Tujuan dari Jaksa Masuk Sekolah ini adalah agar anak-anak sejak dini 

mengenal hukum, mengetahui mana yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 

serta menghindari pelanggaran seperti narkotika, tawuran, dan lain-lain.”  

Hal yang sama juga disampaikan oleh Ibu Ika yang menegaskan bahwa 

program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi hukum, tetapi juga 

pembentukan karakter pelajar agar menjadi generasi yang taat hukum. 

“Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran hukum sejak dini, 

mengenalkan produk hukum kepada pelajar, serta membentuk karakter 

mereka agar lebih disiplin. Tujuannya untuk mencegah, yang paling utama 

itu, mencegah kenakalan remaja seperti tawuran, narkoba, bully. Nah, dan 

kami juga menyampaikan materi tentang undang-undang ITE. Lalu, 

program ini juga membentuk karakter agar siswa-siswa yang diberikan 

penyuluhan hukum itu taat kepada hukum dan menanamkan nilai-nilai 

Pancasila, serta mendekatkan institusi Kejaksaan dengan generasi muda.”  

 

Selanjutnya, peneliti menanyakan mengenai bagaimana penentuan 

khalayak dalam pelaksanaan program ini. Dalam strategi komunikasi, penentuan 

khalayak merupakan langkah awal yang sangat penting karena berkaitan langsung 

dengan efektivitas penyampaian pesan. Khalayak dalam konteks Program Jaksa 

Masuk Sekolah (JMS) adalah pelajar sebagai sasaran utama edukasi hukum. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian, penentuan khalayak dalam program ini tidak 

dilakukan secara selektif atau terbatas pada kriteria tertentu saja. Hal ini 

disampaikan oleh Ibu Ika, yang menjelaskan bahwa pihak kejaksaan tidak 

melakukan pemilihan sekolah secara khusus, melainkan menggunakan pendekatan 

yang lebih fleksibel dan terbuka. Selain itu, sasaran program juga mencakup 

berbagai jenjang pendidikan. 

“Untuk menentukan atau memilih sekolah yang kita kunjungi itu, eh, di 

sini dapat kami jelaskan, kami tidak ada memilih-milih, ya. Tidak ada 
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memilih-milih sekolah yang untuk dilakukan kegiatan penyuluhan hukum, 

Jaksa Masuk Sekolah, tidak. Program ini juga tidak hanya untuk SMA saja, 

tetapi juga bisa dilakukan di tingkat SD, SMP, bahkan sekolah luar biasa.”  

Lebih lanjut, Ibu Ika menjelaskan bahwa terdapat dua metode dalam 

menentukan sasaran atau khalayak program JMS, yaitu inisiatif langsung dari pihak 

Kejaksaan dengan mendatangi sekolah ataupun melalui permohonan langsung dari 

pihak sekolah. Bahkan, sebagian besar kegiatan justru berasal dari permintaan 

sekolah yang membutuhkan edukasi hukum bagi siswa.  

“Penyuluhan hukum ini dilakukan bisa dengan dua cara, ya. Ada yang 

kami langsung turun ke lapangan… kami datangi langsung sekolahnya… 

mencoba komunikasi dengan kepala sekolahnya… apakah bisa dilakukan 

penyuluhan hukum. Metode yang kedua itu kita menerima permohonan 

dari sekolah untuk dilakukan penyuluhan hukum. Tapi kebanyakan 

memang kita yang menerima langsung dari sekolah bahwasanya mereka 

membutuhkan agar siswa-siswinya diberikan edukasi hukum”  

Dalam beberapa kasus, penentuan sekolah juga dapat mempertimbangkan 

data terkait tingkat kenakalan remaja di suatu sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun tidak ada seleksi formal, tetap terdapat pertimbangan situasional dalam 

menentukan sasaran program.  

“Sekolah yang kami kunjungi itu mungkin bisa kami dapatkan datanya 

dari… kenakalan yang tinggi.”  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dianalisis bahwa strategi 

penentuan khalayak dalam Program Jaksa Masuk Sekolah bersifat fleksibel dan 

adaptif. Kejaksaan tidak membatasi sasaran pada sekolah tertentu saja, melainkan 

membuka peluang bagi seluruh sekolah untuk mendapatkan edukasi hukum, baik 

melalui inisiatif internal maupun permintaan eksternal.  Pendekatan ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan cenderung berorientasi 

pada kebutuhan khalayak (audience-oriented). 
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Secara teoritis, hal ini sejalan dengan konsep strategi komunikasi yang 

menekankan pentingnya pemahaman terhadap karakteristik khalayak serta 

keterlibatan aktif audiens dalam proses komunikasi. Dengan demikian, pendekatan 

yang dilakukan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam menentukan khalayak 

dapat dikatakan efektif dalam menjangkau pelajar sebagai target utama program 

edukasi hukum. 

Dalam aspek penyusunan pesan, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

menyesuaikan materi hukum dengan karakteristik pelajar sebagai audiens. Hal ini 

dilakukan dengan menyederhanakan bahasa hukum serta mengemas materi secara 

lebih menarik agar mudah dipahami. Ibu Ika menjelaskan bahwa dalam 

penyampaian materi, bahasa hukum yang kompleks tidak dapat disampaikan secara 

langsung kepada siswa, sehingga perlu disederhanakan. Selain itu, penyajian materi 

juga harus disesuaikan agar tidak membosankan. 

“Bahasa hukum itu kan berat, jadi kita harus menyederhanakan supaya 

anak-anak bisa memahami. Tidak bisa kita sampaikan mentah-mentah 

seperti di undang-undang. Kalau terlalu banyak tulisan mereka cepat 

bosan, jadi kita lebih banyak menggunakan gambar supaya mereka lebih 

tertarik dan bisa mengikuti materi dengan baik.”  

Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dipahami bahwa penyusunan pesan 

dalam Program Jaksa Masuk Sekolah tidak hanya berfokus pada isi materi hukum, 

tetapi juga pada cara penyampaian pesan agar sesuai dengan tingkat pemahaman 

dan minat pelajar. 

Program Jaksa Masuk Sekolah dalam pelaksanaannya, menggunakan 

metode komunikasi yang bersifat interaktif dan disesuaikan dengan karakteristik 

pelajar. Penyampaian materi hukum tidak hanya dilakukan secara satu arah, tetapi 

juga melibatkan pendekatan yang lebih komunikatif agar siswa dapat memahami 
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materi dengan lebih mudah. Bapak Rizaldi menjelaskan bahwa dalam 

menyampaikan materi hukum kepada pelajar, pendekatan yang digunakan adalah 

dengan memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa. 

“Kita biasanya memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan 

mereka, misalnya bagaimana mereka bersikap di rumah, di sekolah, atau 

dalam pergaulan sehari-hari, supaya mereka lebih mudah memahami apa 

yang kita sampaikan.”  

Ibu Ika menambahkan bahwa, selain itu, metode komunikasi yang 

digunakan juga melibatkan interaksi langsung antara narasumber dan siswa. Setelah 

penyampaian materi, selalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

Karena metode yang digunakan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga 

bertujuan untuk membuat siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan. 

“Setelah materi disampaikan, kita buka sesi tanya jawab supaya siswa bisa 

bertanya langsung kalau ada yang belum mereka pahami. Biasanya di situ 

mereka mulai aktif, jadi tidak hanya mendengar saja... tidak hanya 

menjelaskan saja, tapi juga mencoba membangun komunikasi dengan 

mereka supaya mereka ikut terlibat dan tidak merasa bosan selama 

kegiatan berlangsung”  

Selanjutnya, pemilihan media komunikasi menjadi salah satu aspek penting 

dalam mendukung penyampaian materi hukum kepada pelajar. Media yang 

digunakan tidak hanya bersifat konvensional, tetapi juga dikombinasikan dengan 

media yang lebih interaktif dan menarik agar siswa dapat terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran. Ibu Ika menjelaskan bahwa salah satu media utama 

yang selalu digunakan dalam kegiatan penyuluhan hukum adalah media interaktif 

berupa roda putar yang berisi berbagai materi hukum. 

“Kalau untuk media ini, kita memang ada yang selalu kita bawa ke sekolah 

itu ada roda putar. Nah, roda putar itu dia berisi tentang materi hukum. Jadi 

di situ ada kira-kira 10 materi tentang hukum, seperti tawuran, narkoba, 

bully, terorisme, pencurian. Nah, dari situ siswa itu bisa memilih mana 
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yang dia ingin tahu, di samping dari materi yang kita bawakan. Biasanya 

kita membawa dua materi atau dua tema, misalnya ITE dan narkoba, atau 

bully dan narkoba. Tapi di luar materi itu, mereka bisa secara singkat 

bertanya. Itulah gunanya roda putar itu tadi. Jadi siswa itu bergantian ke 

depan, memutar roda itu, dan nanti di mana berhentinya, itu yang akan kita 

jelaskan kepada mereka.”  

Bapak Rizaldi juga menambahkan bahwa pemilihan media harus 

disesuaikan dengan karakteristik pelajar agar penyampaian materi dapat lebih 

efektif. 

“Media yang digunakan harus sesuai dengan anak-anak sekarang, jadi 

kami harus bukan memilih. Mungkin dalam penyampaian materi itu kan 

kita memakai materi dalam bentuk slide, ya, PowerPoint. Nah, mungkin 

di PowerPoint itu kami lebih memilih untuk menyampaikan gambar 

daripada kata-kata karena mungkin kalau kata-kata ini kan satu, mereka 

juga melihatnya mungkin bosan, kan? Udah bosan, enggak mengerti, 

terkadang ada bahasa-bahasa yang mungkin mereka baru mendengar. Jadi 

mungkin ketika kami menyampaikan itu, kami lebih banyak menampilkan 

gambar dan kami mencoba untuk menjelaskan apa makna dari gambar 

tersebut, gitu. Mungkin seperti itu.”  

 

Selain penggunaan media interaktif tersebut, Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara juga memanfaatkan media digital sebagai sarana publikasi dan penyebaran 

informasi kepada masyarakat. Ibu Ika menjelaskan bahwa: 

“Pemanfaatan media online seperti IG dan beritanya, kita buat videonya di 

situ. Bahkan kita share juga ke media-media online, seperti Waspada, 

Waspada Online, Kompas, nah seperti itu.”  

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat dipahami bahwa pemilihan 

media dalam Program Jaksa Masuk Sekolah dilakukan secara variatif dengan 

menggabungkan media visual, media interaktif, serta media digital. Penggunaan 

roda putar sebagai media interaktif menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan 

komunikasi yang partisipatif, sementara pemanfaatan media sosial dan media 

online menunjukkan adanya strategi komunikasi yang lebih luas dalam menjangkau 

masyarakat. 
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Menurut Ibu Ika, siswa memberikan respons yang positif terhadap kegiatan 

JMS. Siswa digambarkan merasa senang, antusias, dan fokus mendengarkan materi, 

karena penyuluhan hukum dianggap sebagai hal baru yang berbeda dari mata 

pelajaran rutin di sekolah.  

“Ya, kalau untuk respon siswa pastinya ya, mereka itu ya sangat senang, 

gitu. Karena ini kan hal baru yang mereka terima. Karena di sekolah itu 

kan biasanya mereka menerima pelajaran yang memang sudah dalam 

materi pelajaran, seperti matematika, bahasa Inggris, dan itu mungkin dari 

SD juga sudah ada, hanya tingkatannya saja yang berbeda. Nah, kalau ini 

kan hal baru, makanya mereka itu responnya ya senang, dan mereka itu 

antusias, fokus mendengarkan.” 

4.1.3 Hasil Dokumentasi 

Gambar 4.1.3.1 Lokasi Penelitian Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

 
Sumber : Tribun Medan.com 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara merupakan lembaga pemerintah yang 

memiliki peran strategis dalam sistem penegakan hukum di wilayah Provinsi 

Sumatera Utara. Sebagai bagian dari institusi Kejaksaan Republik Indonesia, 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara bertugas melaksanakan kekuasaan negara di 

bidang penuntutan, penyidikan tindak pidana tertentu, serta pelaksanaan putusan 

pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap. Selain itu, lembaga ini juga 

berperan dalam memberikan pelayanan hukum dan informasi kepada masyarakat. 
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Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara berlokasi di Kota Medan dan menjadi 

pusat koordinasi bagi seluruh Kejaksaan Negeri di wilayah Sumatera Utara. Dalam 

menjalankan tugasnya, Kejati Sumut memiliki beberapa bidang kerja utama, antara 

lain Bidang Pembinaan, Bidang Intelijen, Bidang Tindak Pidana Umum, Bidang 

Tindak Pidana Khusus, Bidang Perdata dan Tata Usaha Negara, serta Bidang 

Pengawasan. Setiap bidang memiliki fungsi dan tanggung jawab masing-masing 

yang saling terintegrasi dalam mendukung penegakan hukum yang profesional dan 

berkeadilan. 

Sebagai lembaga penegak hukum dan pelayanan publik, Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Utara tidak hanya berfokus pada penindakan hukum, tetapi juga 

menjalankan fungsi preventif melalui kegiatan penyuluhan hukum, penerangan 

hukum, dan edukasi kepada masyarakat. Kegiatan tersebut bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran hukum masyarakat serta membangun kepercayaan publik 

terhadap institusi kejaksaan. 

Gambar 4.1.3. 2 Dokumentasi Wawancara Bapak Rizaldi, S.H., M.H. 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026 
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Gambar 4.1.3. 3 Dokumentasi wawancara Ibu Ika Ayu Kartika Lubis, S.H. 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2026 

Program Jaksa Masuk Sekolah dalam pelaksanaannya, tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi hukum kepada pelajar, tetapi juga 

sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya pelanggaran hukum di 

kalangan remaja. Hal ini terlihat dari materi yang disampaikan yang berfokus pada 

isu-isu yang relevan dengan kehidupan pelajar, seperti narkotika, perundungan 

(bullying), tawuran, pelanggaran Undang-Undang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE), serta berbagai bentuk kenakalan remaja lainnya. Selain itu, 

pendekatan komunikasi yang digunakan dalam program ini cenderung bersifat 

interaktif dan komunikatif. Penyampaian materi tidak hanya dilakukan secara satu 

arah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari pelajar melalui sesi tanya jawab 

dan penggunaan media interaktif. 

Dari hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa penggunaan media 

komunikasi yang variatif seperti PowerPoint, gambar visual, serta media interaktif 

seperti roda putar mampu meningkatkan minat dan perhatian siswa dalam 
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mengikuti kegiatan penyuluhan hukum. Selain itu, pemanfaatan media sosial dan 

media Online juga menjadi bagian dari strategi komunikasi dalam memperluas 

jangkauan informasi mengenai Program Jaksa Masuk Sekolah. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah telah 

berjalan dengan cukup efektif dalam menyampaikan pesan hukum kepada pelajar. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan rumusan masalah dan kategorisasi penelitian pembahasan ini 

menjelaskan dari indikator tentang strategi komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara dan memberikan edukasi melalui Program Jaksa Masuk Sekolah, yaitu:  

4.2.1 Strategi Komunikasi Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

dalam Program Jaksa Masuk Sekolah menunjukkan bahwa lembaga ini tidak hanya 

menjalankan fungsi penegakan hukum, tetapi juga menjalankan fungsi komunikasi 

publik secara aktif dan terencana. Dalam konteks ilmu komunikasi, strategi 

komunikasi dapat diartikan sebagai perencanaan dan manajemen komunikasi untuk 

mencapai tujuan tertentu.  

Menurut Effendy & Surjaman (2011), strategi komunikasi merupakan 

perpaduan antara perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif. Hal ini berarti bahwa 

komunikasi tidak hanya sekadar penyampaian pesan, tetapi juga harus dirancang 

secara sistematis agar pesan dapat diterima dan dipahami oleh khalayak. Jika 

dikaitkan dengan hasil penelitian, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara telah 
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menerapkan unsur-unsur strategi komunikasi yang cukup lengkap. Hal ini dapat 

dianalisis melalui pendekatan model komunikasi Harold D. Lasswell, yaitu “Who 

says what in which channel to whom with what effect”. 

Dalam aspek who (siapa komunikator), Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

berperan sebagai komunikator yang memiliki kredibilitas tinggi karena berasal dari 

institusi penegak hukum. Kredibilitas ini menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan komunikasi, karena pesan yang disampaikan cenderung lebih 

dipercaya oleh pelajar. Sedangkan dalam aspek says what (apa yang disampaikan), 

materi yang diberikan berisi edukasi hukum yang disesuaikan dengan kondisi 

pelajar. Berdasarkan hasil wawancara, materi yang disampaikan mencakup isu-isu 

seperti narkotika, perundungan, tawuran, serta pelanggaran hukum lainnya yang 

relevan dengan kehidupan remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pesan yang 

disampaikan bersifat kontekstual dan tidak bersifat abstrak. 

Selanjutnya dalam aspek in which channel (melalui media apa), Kejaksaan 

menggunakan berbagai media komunikasi, baik media langsung maupun media 

digital. Media yang digunakan antara lain penyuluhan tatap muka, PowerPoint, 

gambar visual, serta media interaktif seperti roda putar. Selain itu, media sosial dan 

media online juga digunakan untuk memperluas jangkauan komunikasi. Dalam 

aspek to whom (kepada siapa), sasaran utama komunikasi adalah pelajar dari 

berbagai jenjang pendidikan, mulai dari SD hingga SMA. Penentuan khalayak yang 

fleksibel menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan bersifat adaptif 

terhadap kebutuhan masyarakat.  
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Terakhir, dalam aspek with what effect (dengan efek apa), hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respons yang positif terhadap kegiatan 

JMS. Siswa terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan, meskipun efek 

jangka panjang terhadap perubahan perilaku belum dapat diukur secara langsung. 

Selain itu, jika dilihat dari unsur strategi komunikasi menurut Effendy, terdapat 

empat komponen penting yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, menetapkan 

metode, dan memilih media (Effendy & Surjaman, 2011). 

a. Pertama, dalam mengenal khalayak, Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara 

memahami bahwa pelajar memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang 

dewasa. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang digunakan disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman pelajar. Hal ini terlihat dari penggunaan bahasa 

yang sederhana dan tidak terlalu formal. 

b. Kedua, dalam penyusunan pesan, materi hukum disederhanakan agar mudah 

dipahami. Berdasarkan hasil wawancara, istilah hukum yang kompleks tidak 

disampaikan secara mentah, tetapi disesuaikan dengan bahasa sehari-hari. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang digunakan bersifat audience-

centered. 

c. Ketiga, dalam metode komunikasi, pendekatan yang digunakan bersifat 

interaktif. Penyampaian materi tidak hanya dilakukan secara ceramah, tetapi 

juga menggunakan contoh-contoh kehidupan sehari-hari serta membuka sesi 

tanya jawab. Metode ini sejalan dengan konsep komunikasi dua arah yang 

memungkinkan adanya umpan balik dari komunikan. 
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d. Keempat, dalam pemilihan media, Kejaksaan menggunakan media yang variatif 

dan menarik. Penggunaan media visual dan interaktif menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi yang digunakan tidak monoton, sehingga mampu 

meningkatkan perhatian siswa. 

Secara keseluruhan, strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Utara dapat dikategorikan sebagai strategi komunikasi yang 

efektif, karena telah memenuhi unsur-unsur penting dalam komunikasi, yaitu 

komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Namun demikian, terdapat 

beberapa hal yang masih perlu diperhatikan, yaitu evaluasi terhadap efektivitas 

komunikasi dalam jangka panjang, terutama terkait perubahan perilaku hukum 

pelajar. 

4.2.2 Memberikan Edukasi Melalui Program Jaksa Masuk Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian, edukasi hukum yang diberikan melalui 

Program Jaksa Masuk Sekolah merupakan bentuk komunikasi publik yang bersifat 

preventif dan edukatif. Dalam perspektif komunikasi, edukasi merupakan proses 

penyampaian pesan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

perilaku individu. Dalam penelitian ini, pelajar diposisikan sebagai komunikan 

yang menerima pesan berupa edukasi hukum. 

Tujuan utama dari edukasi hukum ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

hukum sejak dini serta mencegah terjadinya pelanggaran hukum di kalangan 

pelajar. Hal ini sejalan dengan konsep komunikasi persuasif, di mana pesan yang 

disampaikan tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk 

mempengaruhi sikap dan perilaku. Jika dikaitkan dengan teori komunikasi 
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persuasif, keberhasilan suatu pesan dalam mempengaruhi audiens sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kredibilitas komunikator, isi pesan, serta 

cara penyampaian pesan. 

Dalam penelitian ini, kredibilitas komunikator cukup tinggi karena berasal 

dari institusi kejaksaan. Hal ini memberikan pengaruh terhadap tingkat kepercayaan 

siswa terhadap materi yang disampaikan. Dari segi isi pesan, materi yang 

disampaikan bersifat relevan dengan kehidupan pelajar. Hal ini penting karena 

pesan yang relevan cenderung lebih mudah diterima oleh audiens. Dari segi cara 

penyampaian, pendekatan yang digunakan bersifat interaktif. Hal ini terlihat dari 

adanya sesi tanya jawab serta penggunaan media interaktif yang melibatkan siswa 

secara langsung.  

Bentuk edukasi hukum yang dilakukan dalam Program Jaksa Masuk 

Sekolah adalah penyuluhan hukum secara langsung ke sekolah-sekolah. Kegiatan 

ini dilakukan secara rutin dan terencana, sehingga dapat dikategorikan sebagai 

komunikasi yang berkelanjutan. Selain itu, edukasi hukum yang diberikan juga 

memiliki karakter preventif. Artinya, program ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya pelanggaran hukum sebelum terjadi, bukan hanya memberikan sanksi 

setelah pelanggaran terjadi. Dalam proses interaksi, terjadi komunikasi dua arah 

antara jaksa dan pelajar. Hal ini penting karena komunikasi dua arah 

memungkinkan adanya umpan balik dari siswa, sehingga pemahaman mereka 

terhadap materi dapat diketahui secara langsung.  

Berdasarkan hasil wawancara, siswa terlihat antusias dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan. Hal ini menunjukkan bahwa metode komunikasi yang 
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digunakan cukup efektif dalam menarik perhatian siswa. Secara keseluruhan, 

edukasi hukum melalui Program Jaksa Masuk Sekolah dapat dikatakan efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran hukum pelajar.  
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BAB V  

PENUTUP  

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi komunikasi 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara dalam memberikan edukasi melalui program 

Jaksa Masuk Sekolah, maka dapat dirumuskan simpulan sebagai berikut:  

1. Strategi komunikasi yang diterapkan oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara dalam Program Jaksa Masuk Sekolah mengacu pada teori strategi komunikasi 

Anwar Arifin. Strategi tersebut telah dilaksanakan secara terstruktur dan 

berorientasi pada khalayak (audience-centered) melalui empat komponen utama. 

Pertama, penentuan khalayak bersifat fleksibel dan terbuka, tidak memilih-milih 

sekolah, mencakup berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, hingga 

sekolah luar biasa. Program dapat dilaksanakan baik atas inisiatif Kejaksaan 

maupun atas permintaan sekolah, dengan mempertimbangkan data tingkat 

kenakalan remaja di sekolah sasaran. Kedua, penyusunan pesan dilakukan dengan 

menyederhanakan bahasa hukum yang kompleks menjadi bahasa sehari-hari yang 

mudah dipahami, disertai contoh-contoh yang relevan dengan kehidupan pelajar. 

Ketiga, metode komunikasi yang digunakan bersifat interaktif, tidak hanya ceramah 

satu arah melainkan melibatkan sesi tanya jawab dan partisipasi aktif siswa. 

Keempat, pemilihan media komunikasi dilakukan secara variatif, meliputi 

PowerPoint berbasis gambar, media interaktif berupa roda putar, serta pemanfaatan 

media sosial (Instagram) dan media online untuk publikasi kegiatan. Secara 
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keseluruhan, strategi komunikasi tersebut telah berjalan efektif dalam 

menyampaikan pesan edukasi hukum kepada pelajar. 

2.  Pelaksanaan pemberian edukasi hukum melalui Program Jaksa Masuk 

Sekolah dilakukan melalui penyuluhan hukum langsung ke sekolah-sekolah. Materi 

yang disampaikan difokuskan pada permasalahan aktual yang dekat dengan 

kehidupan pelajar, antara lain penyalahgunaan narkotika, perundungan (bullying), 

tawuran, pelanggaran Undang-Undang ITE, serta penanaman nilai-nilai Pancasila 

dan karakter taat hukum. Proses penyampaian menggunakan pendekatan 

komunikatif dan partisipatif dengan memanfaatkan media visual serta media 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelajar memberikan respons yang 

sangat positif terhadap program ini. Mereka antusias, aktif berpartisipasi dalam sesi 

tanya jawab, serta merasa tertarik karena materi yang disampaikan dianggap baru 

dan berbeda dari pelajaran rutin di sekolah. Program ini berhasil menciptakan 

interaksi dua arah antara jaksa sebagai komunikator dengan pelajar sebagai 

komunikan. 

Secara keseluruhan, Program Jaksa Masuk Sekolah yang dilaksanakan oleh 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara telah berjalan dengan baik sebagai salah satu 

bentuk strategi komunikasi kelembagaan yang efektif dalam meningkatkan 

kesadaran hukum di kalangan pelajar. Penelitian ini membuktikan bahwa 

pendekatan yang terencana, komunikatif, dan disesuaikan dengan karakteristik 

audiens mampu menjadikan edukasi hukum lebih diterima dan bermakna bagi 

generasi muda. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara akademis maupun praktis, sebagai 

berikut: 

1. Meskipun program sudah berjalan cukup merata, disarankan agar pihak 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara melakukan evaluasi secara rutin. Evaluasi 

tidak hanya melihat respons siswa saat kegiatan berlangsung, tetapi juga 

mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa dalam jangka 

menengah hingga panjang. Hal ini penting untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh program terhadap peningkatan kesadaran hukum pelajar. 

2. Bagi pihak sekolah, materi dari Program Jaksa Masuk Sekolah sebaiknya dapat 

diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) atau kegiatan ekstrakurikuler. Dengan demikian, 

edukasi hukum dapat berlangsung secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

3. Meningkatkan komunikasi terbuka dan transparan. Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Utara disarankan untuk terus meningkatkan komunikasi yang terbuka dan 

transparan dengan sekolah serta masyarakat. Pastikan semua pihak, terutama 

sekolah dan orang tua, memiliki akses terhadap informasi program yang jelas, 

lengkap, dan tepat waktu sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan 

kepercayaan terhadap Program Jaksa Masuk Sekolah. 

4. Mengoptimalkan media sosial yang sudah familiar bagi pelajar. Karena 

sebagian besar siswa sekolah sudah memiliki dan aktif menggunakan media 

sosial, Kejaksaan dapat lebih memanfaatkan platform seperti Instagram, 
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TikTok, atau YouTube Shorts untuk menyebarkan materi edukasi hukum dalam 

bentuk video pendek, infografis, atau cerita interaktif. Hal ini diharapkan dapat 

memperluas jangkauan edukasi di luar kegiatan tatap muka dan membuat pesan 

hukum lebih mudah diakses kapan saja oleh siswa. 
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